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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model
pembelajaran problem solving terhadap kemampuan berfikir kreatif mahasiswa pada
mata kuliah geografi pariwisata tahun akademik 2016/2017. Metode penelitiannya
Quasi Experiment (Eksperimen Semu). Rancangan penelitian yang dipilih adalah
Nonequivalent Control Group Design..Teknik pengumpulan data yang di
pergunakan adalah pengukuran berupa tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Problem Solving memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan
analisis uji t mengunakan independen sample t test diperoleh data p-level lebih kecil
dari 0,05 (p<0,05) yaitu 0,00. Rata-rata skor post test kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut disebabkan oleh langkah-langkah model
pembelajaran Problem Solving yang di dalamnya terdapat teknik-teknik belajar
kreatif dari yang sederhana sampai yang kompleks. Selain itu faktor suasana dan
proses pembelajaran di kelas juga mendukung hasil penelitian ini.

Kata kunci: problem solving , kemampuan berfikir kreatif, Geografi

Abstract

The purpose of this study is to determine whether there is influence of problem
solving learning model on the ability of creative thinking of students in the
geography of tourism academic year 2016/2017. Research methods Quasi
Experiment (Pse experiments). The selected research design is Nonequivalent
Control Group Design..Technique of data collection in use is measurement in the
form of test and documentation. Based on the results of data analysis and discussion
of research results can be concluded that the use of Problem Solving learning model
gives a positive influence on students' creative thinking ability. This is evidenced by
the results of t test analysis using independent sample t test obtained p-level data
smaller than 0.05 (p <0.05) that is 0.00. The average post test score of the
experimental class is higher than the control class. This is caused by the steps of
Problem Solving learning model in which there are creative learning techniques
from simple to complex. In addition the atmosphere factor and the learning process
in the classroom also support the results of this study.

Keywords: problem solving learning model, student creative thinking ability,
Geography
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Geografi Pariwisata bagian dari sebaran mata kuliah Keahlian yang terdapat
pada semester empat di Program Studi Pendidikan Geografi S1 IKIP PGRI
Pontianak serta mengacu kepada Kurikulum Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI). Mata kuliah ini membahas tentang pendekatan, teori dan
konsep geografi dalam kepariwisataan dengan berbagai analisis dan aplikasi untuk
menata dan pengembangan ruang secara lebih efktif, sesuai dengan potensi dan
daya dukungnya, partisipasi masyarakat yang optimal, dan tuntutan sigmentasi
pasar tertentu. Enok, menyatakan bahwa “mata kuliah Geografi Pariwisata
bertujuan supaya mahasiswa mampu memiliki wawasan pengetahuan,
mengembangkan daya nalar, dan kreativitas mereka dalam menganalisis dan
mengaplikasikan materi bahasan. Dengan demikian, untuk mencapai learning
outcomes atau tujuan perkuliahan, maka dosen perlu mengembangkan
kemampuan berfikir mahasiswa untuk mencapai tujuan perkuliahan tersebut.

Kemampuan berfikir mahasiswa yang ingin dikembangkan diperkuliahan ini
adalah berfikir kreatif. Sitinjak, 2014 menyatakan bahwa seorang mahasiswa
dikatakan berfikir kreatif bila ia bisa menemukan hal yang baru, yang baru bearti
sesuatu yang bukan lazim dilakukan mahasiswa. Dalam mewujudkan berfikir
kreatif, mahasiswa haruslah memiliki wawasan pengetahuan serta mampu
mengembangkan daya nalar mereka dalam menganalisis permasalahan atau
fenomena yang berkaitan dengan materi perkuliahan.

Kemampuan Berfikir kreatif sangat perlu dikembang pada setiap mahasiswa.
Dengan mereka memiliki kemampuan berfikir kreatif, maka mahasiswa tidak
sekedar mencapai tujuan perkuliah atau hasil belajar yang memuaskan, namun
mereka juga dapat membekali dirinya dengan pengalaman nyata serta hasil karya
baru yang bermanfaat bagi lingkungan sektar (manusia serta makhluk hidup
lainnya). Utami (2009), menjelaskan bahwa dimensi kognitif dari kreativitas yaitu
berpikir kreatif atau berpikir divergen mencakup kelancaran, kelenturan dan
orisinalitas dalam berpikir.

Tomi (2012) mengemukakan bahwa “kemampuan berpikir kreatif itu meliputi
kemampuan: 1) memahami informasi masalah, yaitu menunjukan apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan, 2) menyelesaikan masalah dengan bermacam-
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macam jawaban (kefasihan), 3) menyelesaikan masalah dengan satu cara
kemudian dengan cara lain dan siswa memberika penjelasan tentang berbagai
metode penyelesaian itu (keluwesan), 4) memeriksa jawaban dengan berbagai
metode penyelesaian dan kemudian membuat metode baru yang berbeda
(kebaruan). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada empat komponen
kemampuan berpikir kreatif. Keempat komponen tersebut adalah kefasihan,
keaslian, keluwesan dan kebaruan. Empat komponen inilah yang akan menjadi
tolok ukur kemampuan berpikir kreatif siswa.

Model pembelajaran Problem Solving dikembangkan oleh George Polya pada
tahun 1887-1985. Model ini awalnya digunakan pada bidang matematika. Seiring
dengan waktu, permasalahan dalam pembelajaran atau perkuliahan tidak sebatas
pada bidang tersebut, namun juga pada bidang lainnya khususnya disaat ini ialah
mata kuliah Geografi Pariwisata. Sesuai dengan pendapat George Polya yang
menyatakan bahwa “if you can’t solve a problem, then there is an easier problem
you can’t solve or find it” artinya apabila anda tidak dapat menyelesaikan
problem, maka ada problem termudah yang tidak dapat anda selesaikan atau
temukan. Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa model ini dapat dipergunakan
dalam bidang apapun jika memang diperlukan dalam hal menyelesaikan masalah.

Model pembelajaran Problem Solving memerlukan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah. Maksudnya mahasiswa diberi tugas yang dihadapkan pada
suatu permasalahan, kemudian diminta untuk memecahkannya. Menurut Suminto
(2015) “model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru”.

Model ini dapat digunakan ketika dosen dan mahasiswa mempunyai
keinginan untuk meraih sebuah tujuan tertentu dan tujuan itu belum tercapai.
Patmani (2013) menyatakan bahwa “kemampuan mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah dapat tercermin dari kemampuan mahasiswa dalam
menghadapi soal ujian, yang dapat digolongkan sebagai masalah”. Sebagaimana
dalam perkuliahan geografi pariwisata memiliki tujuan yakni meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dalam mempelajari materi bahasan, maka dalam

mewujudkan hal tersebut dosen memberikan tugas dalam jenis soal essay.
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Soal essay yang diberikan mencakup pertanyaan yang berkaitan dengan
meteri perkuliahan khusus pokok bahasan permasalahan geografi pariwisata. Pada
pokok bahasan ini, mahasiswa dituntut untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif mereka dengan ciri-ciri menyebutkan, mengidentifikasi,
merumuskan penyebab terjadi permasalahan, memberi hipotesis, serta
menentukan solusi dari permasalahan yang sedang terjadi pada objek wisata di
Kalimantan Barat. Dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal/tugas yang
diberikan dosen, maka mahasiswa dipandu dengan menggunakan langkah-
langkah/sintak pembelajaran model pembelajaran Problem Solving.

Sintak/langkah-langkah model pembelajaran Problem Solving terdiri atas
enam tahapan menurut Wankat dan Oreovoez (dalam Wena, 2012) yaitu sebagai
berikut, tahapan 1: mengidentifikasi permasalah, tahap 2: merepresentasi atau
menyajikan masalah, tahap 3: merencanakan pemecahan, tahapan 4: menereapkan
atau mengimplementasikan perencanaan, tahap 5: menilai perencanaan, tahap 6:
menilai hasil pemecahan.

Hasil penelitian yang serupa seperti Tomi, Irwan, dan Doni (2012)
menyatakan bahwa “peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar
dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari meningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengna pembelajaran
konvevnsional”. Selain itu, Adhetia (2016) menyatakann bahwa “Problem Solving
dengan setting kooperatif tipe TAIl dan pendekatan Problem Solving dengan
setting kooperatif STAD, masing-masing lebih efektif daripada pendekatan
konvensional ditinjau dari aspek prestasi belajar matematika dan self confidence
siswa dalam pembelajaran matematika di SMP”. Hasil penelitian tersebut dapat
dijadikan acuan, walaupun ada beberapa vaiabel terikat yang tidak sama dengan
penelitian ini. Namun perbedaan itu bukan menjadi penghalang bagi peneliti
untuk melaksanakan penelitian ini. Justru perbedaan itu juga yang menjadi
keunikan dalam penelitian eksperiment/uji coba ini serta yang membedakan antara

peneliti satu dengan lainnya.
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Penelitian ini bertujuan untuk megetahui apakah ada pengaruh model
pembelajaran problem solving terhadap kemampuan berfikir kreatif mahasiswa

pada mata kuliah geografi pariwisata tahun akademik 2016/2017.

METODE

Penelitian ini merupakan Quasi Experiment (Eksperimen Semu). Rancangan
penelitian yang dipilih adalah Nonequivalent Control Group Design. Berdasarkan
rancangan tersebut, ditetapkan dua kelas penelitian tanpa acak. Kedua kelompok
tersebut akan menjadi kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran problem solving.
Kelas kontrol tidak diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
problem solving (pembelajarannya ceramah, diskusi dan tanya jawab). Selain dua
kelas penelitian yang telah disebutkan, ada satu kelas lagi yang digunakan sebagai
kelas uji coba dari instrumen yang akan diujikan untuk kelas eksperimen dan
kontrol.

Rancangan penelitan tersebut mengacu pada model Nonequivalent control
group design yang tertera pada tabel berikut.

Tabel 1. Model Rancangan Nonequivalent Control Group Design

Subjek Kemampuan Awal  Perlakuan Kemampuan Akhir
A O X O,
B O - O,

(Sumber Sugiyono, 2010)

Keterangan:

A = Kelas Eksperimen

B = Kelas Kontrol

O; = Tes awal (Pretest)

O, = Tes akhir (Postest)

X = Perlakuan dengan model pembelajaran PBL

- = Tidak ada perlakuan (pembelajaran dengan ceramah, diskusi, dan tanya

jawab)
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai dengan
fokus penelitian, yaitu tentang permasalahan pariwisata yang ada di Kalimantan
Barat dengan menggunakan model pembelajaran problem solving terhadap
kemampuan berfikir kreatif. Dalam penelitian kuantitatif, data berupa rangkaian
angka. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh dalam bentuk verbal dan juga perilaku informan. Sedangkan data
sekunder bersumber berupa foto-foto, dokumen, dan benda yang dapat digunakan
sebagai pelengkap data primer tentang penggunaan model pembelajaran problem
solving pada mahasiswa saat mata kuliah Geografi Pariwisata. Data primer
dikelompokkan sesuai dengan sub fokus yang sudah ditentukan peneliti.

Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari sumber
data utama yang berupa nilai IPK (KHS) mahasiswa, serta sumber data tambahan
yang berupa transkip nilai pada semester 1 sampai dengan lima, serta sumber data
tambahan yang berupa dokumen instrument dan fhoto. Adapun sumber data yang
ada dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu: (a) Sumber data utama
(primer), didapatkan melalui sistem informasi akademik dan bisa diminta dari
petugas yang berwenang dibidang akademik (staf/pegawai Program studi
Pendidikan Geografi atu Bagian Akademik) yang bisa memberikan nilai IPK
(Kartu Hasil Semester) dan transkip nilai mahasiswa. (b) Sumber data tambahan
(sekunder), yaitu sumber data, seperti buku dan majalah ilmiah, arsip, dokumen
pribadi, dan dokumen resmi (Moleong, 2006).

Dalam buku lain disebutkan bahwa sumber-sumber sekunder terdiri atas
berbagai macam, dari surat-surat pribadi, kitab harian, notula rapat perkumpulan,
sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Sumber
sekunder ini sesungguh kaya dan siap sedia menunggu penggunaanya oleh
peneliti. (Nasution, 2006). Sember data sekunder dalam penelitian ini antara lain:
informasi berkenaan dengan tingkat kemampuan akademik mahasiswa dikelas
yang didapatkan melalua wawancara langsung dari mahasiswa pada kelas A dan B
Pagi semester enam.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 6 (enam) kelas A

Pagi dan B Pagi. Subjek ditentukan berdasarkan kemiripan rata-rata nilai IPK dari
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Transkip Nilai mulai semester 1 sampai dengan 5. Subjek penelitian untuk kelas
eksperimen menggunakan A Pagi dengan jumlah siswa 35 orang dan B Pagi
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 35 orang. Selain dua kelas tersebut,
dipilih juga satu kelas sebagai kelas uji coba instrumen. Kelas yang digunakan
sebagai uji coba adalah kelas A Sore yang sekarang telah sedang semester 8
dengan jumlah siswa 32 orang

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai
berikut: (1) Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah tes essay. (2) Tes awal (pre test) adalah tes yang dilaksanakan sebelum
kegiatan belajar mengajar dengan suatu perlakuan yang diberikan. Tes ini
digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif awal mahasiswa
sebelum perlakuan. (3) Tes akhir (post test) adalah tes yang dilakukan setelah
pembelajaran selesai, tujuannya untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa setelah perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Selanjutnya dihitung selisih data hasil pre test dan post test (gain score).
Pengelompokan kemampuan berpikir kreatif menggunakan tabel Grounlund dan
Lin (dalam Agustina, 2012) sebagai berikut.

Tabel 2. Pengkategorian Skor Berpikir Kreatif

Nilai Rata-Rata Kategori
<20 Sangat kurang
20-39 Kurang

40-59 Sedang

60-79 Baik

80-100 Sangat baik

(Sumber: Grounlund dan Lin dalam Agustina, 2012)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan t-test. Adapun tingkat
signifikasi yang digunakan yaitu 5%. Penghitungan analisis data menggunakan
program SPSS 16.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Data dalam penelitian ini merupakan skor kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa geografi pada materi permasalahan pariwisata di Indonesia yang
diperoleh melalui tes berbentuk essay. Tes essay digunakan sebagai alat
pengumpul data yang berkenaan dengan indikator Kemampuan Berfikit Kreatif.

Data yang diperoleh melalui tes dan diproses sampai menghasilkan skor. Skor
yang didapatkan dikelompokkan menjadi dua yaitu; (1) skor kemampuan berfikit
kreatif mahasiswa kelas ekperimen menggunakan pembelajaran Problem Solving;
(2) skor kemampuan berfikit kreatif mahasiswa kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional (diskusi, tanya jawab dan penugasan). Skor yang
diperoleh dihitung rata-ratanya. Kemudian skor dicari gain score nya dengan
menghitung selisih antara skor kemampuan awal melalui pre test dan kemampuan
akhir post test untuk pengujian hipotesis lebih lanjut.

Semua soal yang digunakan untuk mengukur Kemampuan Berfikit Kreatif
Mahasiswa geografi telah diujicobakan terlebih dahulu Pada Mata Kuliah
Geografi Pariwisata Tahun Akademik 2015/2016. Berdasarkan hasil uji coba
instrument semua soal valid, reliabel dan memiliki TK serta DB yang baik,
sehingga tidak perlu direvisi. Setelah diuji coba, maka 40 soal dapat digunakan
untuk penelitian Kemampuan Berfikit Kreatif Mahasiswa geografi. Hasil
penelitian berupa data kemdian dianalisis dengan menggunakan program SPSS
16.0 by Windows dengan independen sample t test.. Berdasarkan hasil analisis
pada model pembelajaran Problem Solving diperoleh data p-level lebih kecil dari
0,05 (p<0,05) yaitu dengan sig 0,00. Rata-rata gain score kelas eksperimen yaitu
29,16 lebih besar dari kelas kontrol yang memiliki 12,15. Data tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Problem Solving
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa.

1. Kemampuan Berpikir Kreatif

Pada penelitian ini terdapat sedikit perbedaan rata-rata skor pre test antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol namun kedua kelas tersebut dianggap
memiliki kemampuan yang hampir sama. Rata-rata skor kemampuan berpikir
kreatif pre test untuk kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tebel
berikut.
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Tabel 3. Perbedaan Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Pre test Kelas
Eksperimen dan kelas Kontrol

Kelas Pre Test Kategori
Eksperimen 43,1 Sedang
Kontrol 47 Sedang

Setelah diberikan perlakuan terdapat perbedaan skor rata-rata post test kelas
eksperimen dengan kontrol. Perlakuan terhadap kelas eksperimen menggunakan
model Problem Solving  menjadikan rata-rata skor posttest lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model Problem
Solving . Skor post test untuk kelas eksperimen dan kontrol berturut-turut dalam
penelitian ini termasuk kategori baik dengan nilai 72,3 dan sedang dengan nilai
59,3. Perbandingan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif pre test dan post
test dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Rata-Rata Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Pre Test dan Post

Test
Variabel Pre ] )
Kelas ] Kategori  Post Test Kategori
Pembelajaran  Test
) Problem )
Eksperimen ] 43,1 Sedang 72,3 Baik
Solving
Ceramah,
Kontrol diskusi dan 47 Sedang 59,3 Sedang
tanya jawab

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif diperoleh dari skor pretest dan
post test pada kelas eksperimen dan kontrol yang kemudian didapat gain score.
Berdasarkan selisih nilai hasil pre test dan post test pada kelas eksperimen
terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa diperoleh gain skor 29,2
sedangkan kelas kontrol 12,2. Adapun perbandingan nilai rata-rata kemampuan
awal (pre test), kemampuan akhir (post test) dan gain score antara kelas

Eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada lampiran 13.
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2. Kemampuan Berpikir Kreatif Tiap Indikator
Indikator kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini terdiri dari empat
indikator, vyaitu: kemampuan berpikir lancar, kemampuan berpikir luwes,
kemampuan berpikir orisinil serta kemampuan merinci. Keempat kemampuan ini
mengalami peningkatan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Tabel 5. Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kreatif Setiap Indikator

Kelas Indikator Pretest Kategori Posttest Ketegori

Berpikir lancar 68,8 Baik 85 Sangat baik
_ Berpikir Luwes 42,9 Sedang 87 Sangat baik

Eksperimen o )
Berpikir Orisinil 32,6 Kurang 67,9 Baik
Merinci 21,7 Kurang 44,8 Sedang
Berpikir lancar 73,1 Baik 83,3 Sangat baik
Berpikir Luwes 47,2 Sedang 70,1 Baik

Kontrol o
Berpikir Orisinil 37 Kurang 49,5 Sedang
Merinci 22,5 Kurang 27 Kurang

Berdasarkan hasil analisis data skor kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perolehan rata-rata skor kelas
eksperimen dari 43,1 menjadi 72,3 atau dengan peningkatan sebesar 29,2.
Meskipun pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan skor sebesar 12,2 atau
dari 47,0 menjadi 53,3 namun jika dibandingkan dengan kelas eksperimen
peningkatan rata-rata skor berpikir kreatif kelas eksperimen lebih tinggi. Selisih
peningkatan skor kelas eksperimen dan kontrol adalah sebesar 17,0. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Problem Solving
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan analisis uji t diperoleh data p-level lebih kecil
dari 0,05 (p<0,05) yaitu 0,00.

Jadi, penggunaan model pembelajaran Problem Solving memang terbukti
selain berpengaruh juga berhasil dalam menumbuhkan kemampuan berpikir
kreatif mahasiswa dengan menempatkan minimal pada kategori baik.
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Kemerataan peningkatan tiap indikator kemampuan berpikir kreatif ini
diduga kuat disebabkan oleh teknik-teknik kreatif yang digunakan pada langkah-
langkah model pembelajaran Problem Solving ,  meliputi: teknik dasar
(pertanyaan terbuka dan sumbang saran), teknik analogi, dan teknik pemecahan
masalah kreatif.

Secara umum penggunaan model pembelajaran Problem Solving telah
terbukti berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Termasuk
juga peningkatan setiap indikator berpikir kreatif secara keseluruhan. Akan tetapi
terdapat kelemahan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada indikator
kemampuan merinci. Hal tersebut ditandai dengan skor pada indikator merinci
kelas eksperimen yang hanya memperoleh rata-rata skor 44,8 dan termasuk
kategori sedang. Pada kelas kontrol rata-rata skor 27 dan termasuk kategori
kurang. Ini dimungkinkan karena sebelumnya mahasiswa tidak terbiasa dalam
merinci suatu gagasan. Seperti terlihat pada nilai rata-rata skor sebelum adanya
perlakuan yang tergolong pada kategori kurang. Dampaknya yaitu meskipun
gagasan mahasiswa tergolong baik namun ketika merinci mahasiswa kurang
mampu untuk mengoperasionalkan gagasan tersebut dalam bentuk tindakan nyata

dan rinci.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Solving
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa.
Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan analisis uji t mengunakan independen
sample t test diperoleh data p-level lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) yaitu 0,00. Rata-
rata skor post test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal
tersebut disebabkan oleh langkah-langkah model pembelajaran Problem Solving
yang di dalamnya terdapat teknik-teknik belajar kreatif dari yang sederhana
sampai yang kompleks. Selain itu faktor suasana dan proses pembelajaran di kelas

juga mendukung hasil penelitian ini.
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